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epala Ekesekutif
Pengawas Lemba-
ga Pembiayaan,
Perusahaan Modal
Ventura, Lembaga
Keuangan Mikro,
dan Lembaga Jasa Keuangan
Lainnya, Agusman, menerang-
kan ada sekitar 15 dari 96 pe-
nyelenggara LPBBTI (Layanan
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MENANTI KONSOLIDASI BISNIS PINJOL

Bisnis, JAKARTA — Konsolidasi industri pinjaman online atau pinjol agaknya tidak dapat terhindarkan sebagai dampak dari terus
meningkamya standar modal minimum perusahaan dari oforitas. Jelang penerapan ekuitas minimum Rp12,5 miliar pada Juli,
jumlah pinjol kurang modal terus bertambah.

pemenuhan kewajiban ekuitas
minimum dimaksud berupa in-
jelsi modal dari pemegang saham
maupun dari strafegic investor
lokal atau asing yang kredibel.

Terlepas dari keientuan modal
minimum, konsolidasi pemain
pinjol memang terus terjadi.
Hingga Juni 2025, OJK telah
mencabut izin usaha tujuh pe-
nyelenggara LPBETL Pencabutan

Ahbar Maulana & Rinaldi Acka

Pengembangan dan Penguatan modal memang merupakan aspek
LPBETT tahun 2023—2028. vital yang harus kuat, teriebin bagi
Sementara itu, tingkat kredit industri kevangan yang berhubung-

bermasalah (TWP90) atau kredit
macet industri pinjol per April

Ketika persyaratan

an dengan finansial masyarakat,
sepertl fintech P2P lending.

2025 tercatat sebesar 2,93 %, masih modal tidak “Ketika gagal hayar, tentu modal
lerjaga di bawah 5%. OJK terus - tersebut bisa jadi jaminan bahwa
melakukan penguatan industri tEr]]EHlIlII, salah perusahaan mampu meng-uendle
dalam rangka mitigasi risiko gagal . ketika terjadi hal yang tidak di-
bayar sejalan dengan peta jalan satu jﬂ|alll1"'ﬂ adalah inginkan. Maka aspek kecukupan

pengembangan.

melakukan merger

modal ini menjadi dasar penting

Teknologi Informasi) atau pinjol  izin vsaha itu dilakukan karena Penguatan tersebut melalui denaan perusallaan bagi kesehatan industri,” tegasnya.
vang belum memenuhi kewajiban ~ pengembalian izin usaha dari  pengelolaan kualitas credit soo- : 9 : Namun demikian, dia mem-
ekuitas minimum Rp7,5 miliar  penyelengpara ataupun pengenaan  ring dengan adanya kewajiban  S@jenis atau mereka berikan catatan. Dengan fakia
per Juni 2025. sanksi atas pelanggaran ketentuan ~ menyusun pedoman penilaian diakuisisi di lapangan bahwa perusahaan

Padahal, data per Mei 2025, vyang berlaku. credit scoring sebagaimana diatur pinjal yang kurang modal justro
ada 12 penyelenggara yang belum Selain itu, OJK juga tengah dalam POJK 40,/2024. OJK juga bertambah bamyak, menurutnya,
memenuhi ketentuan itn. Dari 15 melakukan kajian membuka mo-  menerbitkan POJK 4272024 ten- OJK juga harus realistis terhadap

penyelenggara pinjol tersebut, em-
pat penyelenggara sedang dalam
proses analisis atas permohonan
peningkatan modal disetor.

“Belain itu, belum terdapat pe-
nyelenggara yang mengajukan
pengembalian izin usaha karena
tidak memenuhi keteniuan ekuitas
minimum maupun mengajukan
izin uniuk merger atau akuisi-
si," toturnya dalam Keterangan
Lertulis, Rabu (4/6).

Otoritas Jasa Keuangan (0JK),
lanjutnya, melakukan beberapa
upaya pengawasan terkait dengan
pemenuhan ekuitas minimum
Rpl2.5 miliar yang akan mula

ratorium pendirian pinjol. Na-
mur, sejumlah prakondisi terus
disiapkan.

“Kesiapan infrastrukiur dan
kondisi industri LPBETT sebagai
prakondisi dibukanya morato-
rinm LPBBTI, terus dilakukan
pendalaman. Hal ini dilakukan
untuk mendukung penguatan dan
pengembangan industri pinjol,
khususnya dalam mendorong
pembiayaan sektor-sektor pro-
duktif, serta memperkuat per-
modalan melalui peningkatan
ekuitas dari penyelenggara saat
ini,” tambahnya.

Adapun, omtstanding pembi-

tang Penerapan Manajemen Risiko
bagi Pernbiayaan, Modal Ventura,
Lembaga Keuangan Mikro, dan
Lembaga Jasa Keuangan Lainnya
(PYML) yang juga berlaku bagi
industri pinjol, serta penguatan
pengaturan mengenai pemberi
dana (lender) dan penerima dana

tambahan permodalan.
“Mereka juga secara tidak lang-
sung didorong oleh OJK uniuk
merger alaupun akuisisi. Ketika
persyaratan madal tidak terpenuhi,
salah satu jalannya adalah mefa-

kondisi industri.

“8aat ini, pendanaan uniuk se-
mua industri digital atau tekno-
logi sedang berat, termasuk juga
untuk industri pinjaman daring.
Ketika ada kasus yang menyeret
industri pinjaman daring akan
lebih menurunkan minat investor,

(borrower] melalui perubahan  kukan merger dengan perusahaan  meskipun Kinefjanya juga baik,”
SEQJK 1972023 yang akan segera  sejenis atau mereka diakuisisi  tandasnya.
diterbitkan. oleh perusahaan digital peapi kondisi in-
Adapun, Direktur Ekonomi lainnya untuk menam- jeHetua Umum Asosiasi
Digital Center of Economic and  bah modal,” kata Huda. |—HIiI-|ﬂ_| i Pendanaan Bersama
Law Studies (Celios) Nailul Huda Poaitiit  LTndonesia (AFPI) Entjik S.
menjelaskan bahwa saal ini ma- UPAYA MERGER Djafar menjelaskan kondisi
sih lerjadi fech winter, di mana Huda memahami tersebut dipengaruhi oleh
pendanaan bagi ekosistem digital  bila merger dilakukan keuntungan dari bisnis yang

berlaku efektif pada 4 Juli 2025. ayaan LPBBTI per April 2025 sangal terbatas. akan makin sedikit en- dijalankan masing-masing
OJK, terangnya, sudah me- tumbuh 29.01% year-on-year Dalam situasi tersebut, menurut-  titas perusahaan fintech perusaliaan.

nyampaikan surat kepada seluruh  (YoY). dengan nominal sebesar  nya kesempatan mendapatkan per-  P2P leruding vang diawasi “Banyak faktor yang me-

penyelenggara peer-to-peer (P2P)  Rp80.94 triliun. modalan bagi P2P lending makin - OJK. Namun demikian, mengaruhi besarmrya ekuitas

lending untuk dapal memenuhi Melihat tren pembiayaan ter- kecil. Apalagi ditambah dengan  (ujuan untuk meningkat- sefiap penyelenggara, salah

dan melakukan langkah-langkah
yang diperlukan guna memenuhi
ekuitas minimum sebesar Rpl 2,5
miliar sebelum 4 Juli 2025,
Kemudian, meminta action plan
dan fimeline pemenuhan ekui-
tas minimum bagi penyelenggara
pinjol yang ekuitasnya masih di
bawah Rpl2,5 miliar.
Selanjuinya, oo-
ritas juga melaku-
kan pemantauan
secara berkala ter-
hadap pelaksanaan

action plan upaya

Laporan Laba Rugi Penyelenggara
Fintech Lending (Rp miliar)

sebut, industri P2P lending di-
proyeksikan akan terus tumbuh
positif sesuai dengan Roadmap

ada beberapa kasus perusahaan
pinjol yang makin memberatkan
perusahaan untuk mendapatkan

—

kan kualitas industri P2P lending
dapat terwujod.
Menuruinya, dalam berbisnis

bertambah menjadi 15 perusa-
haan dari sebelumnya 12
perusahaan per Mei 2025.
Kondisi ini terjadi saat aturan
modal minimal bakal kembali
naik menjadi Rp12,5 miliar

pada Juli 2025,

Dari total 97 pemain peer-to-
peer (P2P) lending, hal ini akan

= Pertumbuban (3YoY)

satunya adalah keuniungan yang
diperoleh: tidak mampu menambah
jumiah ekuitas, malah ada beberapa
penyelenggara yang ekuilasnya
tergerus,” ujar Entjik. @

£ i @ @ Jumilah perusahaan pinjaman
online (pinjol) yang kekurangan [ .
modal minimal dari standar LI R4 T 0
aturan RpT,5 miliar terus » Ouvtstanding Pembiayaan (Rp trifiun)

Wl -t W memicu jumiah pinjol kurang
- modal semakin bertambah.
Akun Februari 2024 Februari 2025 Perubahan (%) Opsi k lidasi hingga suntik
: )perasional modal dari pemilik atau
Pendapatan atas Pengembalian Pinjaman/Komisi (uirah) 164395 2709,46 065 '“ﬂm" kian urgent agar
Pendapatan atas Pemberian Pinjaman 33390 - (1,00) pE' ahan. dapat telap 022 | 2023 bd |
Pendapatan atas Denda 4547 50,43 o X o . i
ek Ferdataa Opstiatansl 202332 2.759.90 036 Porsi Penyaluran Pinjaman P2P Lending per Februari 2025
Jumlah Beban Operasional 1.880,58 2.447,31 0,30 Uraian Februari 2024 Februari 2025 J.°-1%)
Laba {Rugi) Operasional 42,74 312,59 119 Total Penyaluran Pinjaman 20.904,11 26.901,15 28,69%
Jumiah Pendapatan Non Operasional 45,72 48,67 002 Jumlah Penyaluran Pinjaman
Jumiah Beban Non Operasional 251,76 2110 JORE) Sektor Produktit 5095588 ORI -16,48%
- Persentase Penyaluran Pinjaman
Laba [Ru-;ii Sebelum Pajak (61,31) 34016 (6,55) ke Seklor Produktif 43,52% 28,25% -
Beban Pajak 36,25 106,45 184 —
- Jumiah Penyaluran Pinjaman
Laba (Rugi) Setelah Pajak (97,56) 233N (3400 sektor Konsumtif 11.806,78 19.302,61
Pendapatan (Beban) Komprehensif Lainnya 0,03 = MO00Y persentase Penyaluran Pinjaman
Laba (Rugi) Komprehensif (97,53) 2331 (3,40) ke Sektor Konsumtif 56,48% T1,75%
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